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ABSTRAK 

 

Bagi sebagian besar perusahaan dagang, pandemi COVID-19 merupakan ancaman yang 

menyebabkan permintaan atas barang dagang menurun karena toko menjadi sepi pengunjung. 

Akan tetapi, lain halnya dengan toko obat, karena toko obat justru mengalami peningkatan 

permintaan di saat pandemi. Dengan meningkatnya permintaan, maka toko obat perlu 

memiliki persediaan yang lebih banyak agar dapat memenuhi permintaan pelanggan. Bagi 

toko, hanya terdapat satu jenis persediaan, yaitu persediaan barang dagang. Persediaan barang 

dagang merupakan komponen yang sangat penting dan memiliki nilai yang besar dalam toko 

karena toko menghasilkan laba dengan cara menjual barang dagangannya kepada pelanggan. 

Maka penting bagi toko untuk memiliki aktivitas pengelolaan persediaan yang efektif dan 

efisien agar toko dapat memperoleh laba yang optimal. Masalahnya, saat ini Toko Obat 

Palembang masih belum menyadari betapa pentingnya pengelolaan persediaan sehingga 

pengelolaan persediaan pada Toko Obat Palembang masih kurang memadai. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pemeriksaan operasional atas aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko 

Obat Palembang. 

Dalam pemeriksaan operasional terdapat lima tahap yang harus dilakukan, 

yaitu tahap planning, tahap work programs, tahap field work, tahap development of findings 

and recommendations, dan tahap reporting. Melalui pemeriksaan operasional, dapat 

ditemukan potensi masalah dan masalah-masalah yang terdapat dalam aktivitas pengelolaan 

persediaan yang dijalankan oleh toko. Kemudian temuan-temuan masalah tersebut 

dikembangkan menggunakan lima atribut, yaitu kondisi, kriteria, penyebab, dampak, dan 

rekomendasi. Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat membantu pemilik dalam 

melakukan tindakan perbaikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas 

pengelolaan persediaan pada toko. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan melalui wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen, serta studi literatur. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 

menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Objek penelitian ini adalah 

pemeriksaan operasional untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas 

pengelolaan persediaan pada Toko Obat Palembang. Toko Obat Palembang merupakan sebuah 

toko obat yang berlokasi di Kota Bandung.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional, dapat diketahui bahwa aktivitas 

pengelolaan persediaan pada Toko Obat Palembang belum berjalan dengan efektif dan efisien 

karena masih terdapat lima temuan masalah, yaitu perlindungan dan pengendalian atas 

persediaan yang dimiliki kurang memadai, dokumen terkait dengan pengelolaan persediaan 

yang dimiliki toko belum memadai, sistem pembelian barang yang kurang memadai, 

kurangnya pengawasan atas aktivitas pengelolaan persediaan yang dijalankan oleh toko, dan 

penempatan persediaan obat timbang kurang terorganisir. Berdasarkan temuan-temuan 

masalah tersebut, disarankan agar toko melakukan stock opname secara teratur, menambah 

kamera CCTV yang terdapat di toko dan gudang, membuat kartu gudang dan kartu stok, 

membuat purchase order, menggunakan surat jalan, menetapkan reorder point, dan lain-lain.  

 

 

Kata kunci: efektivitas, efisiensi, pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan. 
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ABSTRACT 

 

For most trading companies, the COVID-19 pandemic is a threat that causes a decline in 

demand due to fewer customers. However, it is different from drugstores, because drugstores 

experience an increase in demand during the pandemic. With increasing demand, drugstores 

need to have more inventory to be able to meet customer demands. For stores, there is only 

one type of inventory, namely merchandise inventory. Merchandise inventory is a very 

important component and has great value in a store because the store makes a profit by selling 

its merchandise to customers. So, it is important for stores to have effective and efficient 

inventory management activities in order to obtain optimal profits. The problem now is that 

Toko Obat Palembang still does not realize how important inventory management is, so that 

inventory management in Toko Obat Palembang is still inadequate. Therefore, it is necessary 

to do an operational review of inventory management activities in Toko Obat Palembang. 

In the operational review, there are five phases that must be done, namely 

planning phase, work programs phase, field work phase, development of findings and 

recommendations phase, and reporting phase. Through the operational review, potential 

problems and problems in the inventory management activities run by the store can be 

identified. Then the findings of the problems are developed using five attributes: condition, 

criteria, cause, effect, and recommendation. The recommendations given are expected to help 

the owner in taking corrective actions to improve the effectiveness and efficiency of inventory 

management activities in the store. 

The research method used in this research is the descriptive research method. 

The data used are primary data and secondary data. Data collection techniques used are field 

studies through interviews, observation, and document analysis, as well as literature studies. 

The data that has been collected is processed using qualitative analysis and quantitative 

analysis. The object of this research is an operational review to improve the effectiveness and 

efficiency of inventory management activities in Toko Obat Palembang. Toko Obat Palembang 

is a drugstore located in the city of Bandung. 

Based on the results of the operational review, it can be seen that inventory 

management activities in Toko Obat Palembang have not been running effectively and 

efficiently because there are still five findings of problems.  The five findings of problems are 

inadequate protection and control over inventory held, documents related to inventory 

management owned by the store are inadequate, inadequate goods purchasing system, lack of 

supervision over inventory management activities run by the store, and placement of 

traditional Chinese medicine inventory still not organized. Based on the findings of these 

problems, it is recommended that Toko Obat Palembang should do stock opname regularly, 

add more CCTV in the store and warehouse, make warehouse cards and stock cards, make 

purchase order, use delivery order, set reorder point, etc. 

 

Keywords: effectiveness, efficiency, operational review, inventory management. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada 9 Maret 2020, WHO (World Health Organization) secara resmi mendeklarasikan 

COVID-19 sebagai pandemi, yang artinya COVID-19 telah menyebar secara luas di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia. Saat ini pandemi COVID-19 sudah berlangsung 

selama satu setengah tahun, tetapi penambahan kasus COVID-19 baru di Indonesia 

masih terus terjadi. Hingga 23 Agustus 2021, Satuan Tugas Penanganan COVID-19 

menyatakan bahwa terdapat 3.979.456 orang di Indonesia yang positif COVID-191. 

Tingginya kasus COVID-19 di Indonesia disebabkan karena COVID-19 dapat 

menular dengan sangat cepat. Oleh karena itu, untuk mencegah penularan masyarakat 

dituntut untuk menerapkan protokol kesehatan 5M, yaitu memakai masker, mencuci 

tangan pakai sabun, menjaga jarak, menghindari kerumunan, dan membatasi 

mobilitas. Penerapan protokol kesehatan ini tentunya berdampak ke semua bidang 

usaha, termasuk perusahaan dagang.  

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang membeli barang kepada 

pemasok kemudian menjual kembali barang tersebut kepada pelanggan tanpa 

mengubah barang. Bagi sebagian besar perusahaan dagang, COVID-19 merupakan 

ancaman yang menyebabkan permintaan atas barang dagang menurun karena toko 

menjadi sepi pengunjung. Bahkan tidak sedikit toko-toko yang tutup akibat dari 

pandemi COVID-19 ini. Akan tetapi, ada juga beberapa perusahaan dagang yang 

justru mengalami peningkatan permintaan di saat pandemi. Jika permintaan atas 

barang dagang meningkat, maka perusahaan perlu memiliki persediaan yang lebih 

banyak agar dapat memenuhi permintaan pelanggan.  

Bagi perusahaan dagang, hanya terdapat satu jenis persediaan, yaitu 

persediaan barang dagang. Persediaan barang dagang merupakan komponen yang 

sangat penting dan memiliki nilai yang besar dalam perusahaan karena perusahaan 

menghasilkan laba dengan cara menjual barang dagangannya kepada pelanggan. 

                                                           
1 https://covid19.go.id/ 



 

2 
 

Untuk dapat memperoleh laba yang optimal, maka penting bagi perusahaan untuk 

memiliki aktivitas pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien. Apalagi bagi 

perusahaan dagang yang sedang mengalami peningkatan permintaan di saat pandemi, 

seperti toko obat. 

Toko Obat Palembang merupakan sebuah toko obat yang terletak di 

Jalan Gardujati no. 10, Bandung. Toko ini menjual berbagai jenis produk, seperti obat 

china, obat timbang, obat lokal, health food, makanan, minuman, camilan, permen, 

masker, hand sanitizer, dan disinfectant spray yang di saat pandemi seperti sekarang 

permintaan terhadap produk-produk ini justru meningkat karena orang cenderung 

membeli berbagai produk kesehatan demi menjaga agar daya tahan tubuhnya tetap 

kuat sehingga tidak mudah terserang penyakit di tengah pandemi. Akan tetapi, Toko 

Obat Palembang memiliki banyak pesaing yang menjual produk sejenis. Oleh karena 

itu, Toko Obat Palembang perlu memiliki aktivitas pengelolaan persediaan yang 

efektif dan efisien agar dapat unggul dalam persaingan.  

Aktivitas pengelolaan persediaan dikatakan efektif ketika tersedianya 

persediaan barang untuk memenuhi permintaan pelanggan dan aktivitas pengelolaan 

persediaan dikatakan efisien ketika toko dapat mempertahankan jumlah persediaan 

barang yang optimum yang dapat menjamin pemenuhan permintaan pelanggan 

sehingga aktivitas operasional toko dapat berjalan dengan lancar dengan biaya yang 

seminimal mungkin. Jumlah persediaan barang yang optimum, artinya jumlah 

persediaan barang tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. 

Masalahnya, saat ini Toko Obat Palembang masih belum menyadari 

betapa pentingnya pengelolaan persediaan sehingga pengelolaan persediaan pada 

Toko Obat Palembang masih kurang memadai. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya 

pencatatan atas stok barang yang dimiliki, tidak dilakukannya stock opname, dokumen 

terkait dengan pengelolaan persediaan yang dimiliki toko masih belum memadai, tidak 

terdapat pemisahan fungsi pembelian barang, dan penempatan persediaan obat 

timbang di gudang belum terorganisir. Akibat yang ditimbulkan dari pengelolaan 

persediaan yang kurang memadai adalah terkadang terjadi stockout karena ada barang 

yang stoknya tinggal sedikit, tetapi tidak ketahuan sehingga terlambat dilakukan 

pemesanan kembali kepada pemasok. Akibat lainnya adalah terkadang terjadi double 

order kepada pemasok, dimana pemilik dan anak pertama sama-sama memesan barang 
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yang sama kepada pemasok. Akibat lainnya lagi adalah terkadang ditemukan 

persediaan yang remuk, pecah, rusak, atau expired. Selain itu, tidak adanya pencatatan 

atas stok barang yang dimiliki menyebabkan pemilik tidak akan mengetahui apabila 

terjadi kehilangan atau pencurian barang karena pemilik sendiri tidak mengetahui 

secara pasti berapa jumlah stok barang yang dimiliki oleh toko.  

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, maka perlu dilakukan 

pemeriksaan operasional atas aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat 

Palembang. Mungkin, dengan dilakukannya pemeriksaan operasional dapat ditemukan 

potensi masalah dan masalah-masalah yang terdapat dalam aktivitas pengelolaan 

persediaan yang dijalankan oleh toko, serta memberikan rekomendasi-rekomendasi 

yang dapat membantu toko untuk mencapai aktivitas pengelolaan persediaan yang 

efektif dan efisien, sehingga toko dapat semakin berkembang dan unggul dalam 

persaingan. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat Palembang? 

2. Apakah aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat Palembang telah 

berjalan dengan efektif dan efisien? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam upaya untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui dan memahami aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat 

Palembang. 
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2. Menganalisis apakah aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat 

Palembang telah berjalan dengan efektif dan efisien. 

3. Mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam upaya untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko Obat 

Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannnya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak sebagai berikut:  

1. Bagi Pemilik Toko 

a. Menjadi bahan evaluasi terkait dengan aktivitas pengelolaan persediaan 

yang dijalankan oleh toko saat ini. 

b. Memperoleh rekomendasi-rekomendasi yang dapat diterapkan di toko 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas 

pengelolaan persediaan.  

2. Bagi Pembaca 

a. Menambah wawasan mengenai aktivitas pengelolaan persediaan pada 

toko obat. 

b. Memahami peran pemeriksaan operasional dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan pada 

toko. 

c. Menjadi acuan referensi bagi pembaca yang ingin melakukan 

penelitian dengan topik yang sejenis. 

3. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan mengenai aktivitas pengelolaan persediaan pada 

toko obat. 

b. Menggunakan teori-teori yang diperoleh selama masa perkuliahan 

untuk diterapkan dalam dunia nyata dan diharapkan dapat membantu 

toko untuk memiliki aktivitas pengelolaan persediaan yang lebih baik. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Dunia terus berubah dan semakin lama persaingan bisnis semakin ketat karena 

semakin banyak orang yang membuka usaha sejenis. Maka dari itu, perusahaan lama 

yang sudah berdiri sebelumnya perlu melakukan perbaikan secara terus-menerus agar 

tidak tertinggal. Untuk mengetahui apa yang perlu diperbaiki, maka dilakukanlah 

pemeriksaan. Pemeriksaan adalah proses membandingkan fakta/ kondisi dengan 

standar sehingga dapat diketahui apabila terjadi penyimpangan. Pada penelitian ini, 

pemeriksaan yang dilakukan adalah pemeriksaan operasional.  

 Menurut Reider (2002: 2), pemeriksaan operasional adalah proses 

menganalisis aktivitas operasional perusahaan dari sudut pandang manajemen untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam rangka perbaikan secara terus-

menerus agar perusahaan dapat menerapkan praktek terbaik yang berkelanjutan. 

Tujuan dari dilakukannya pemeriksaan operasional adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi dari aktivitas operasional perusahaan dalam rangka 

memperbaiki kinerja perusahaan di masa yang akan datang (Arens, dkk.). Pemeriksaan 

operasional dapat dilakukan pada area apapun, seperti area penjualan, pembelian, 

pemasaran, produksi, pengelolaan persediaan, dan lain-lain. Pada penelitian ini, 

pemeriksaan operasional dilakukan pada area pengelolaan persediaan.  

Menurut Assauri (2008: 237), persediaan adalah aset yang meliputi 

barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha yang normal, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/ 

proses produksi, atau persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam 

suatu proses produksi. Berbeda dengan perusahaan manufaktur yang memiliki tiga 

jenis persediaan, perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis persediaan, yaitu 

persediaan barang dagang. Bagi perusahaan dagang, persediaan barang dagang 

merupakan komponen yang sangat penting dan memiliki nilai yang besar dalam 

perusahaan karena perusahaan menghasilkan laba dengan cara menjual barang 

dagangannya kepada pelanggan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan dagang 

untuk mengelola persediaan barang dagang yang dimilikinya. 

Toko obat menjual berbagai jenis produk, seperti obat china, obat 

timbang, obat lokal, health food, masker, dan lain-lain yang di saat pandemi seperti 
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sekarang permintaan terhadap produk-produk ini justru meningkat karena orang 

cenderung membeli berbagai produk kesehatan demi menjaga agar daya tahan 

tubuhnya tetap kuat sehingga tidak mudah terserang penyakit di tengah pandemi. 

Dengan meningkatnya permintaan pelanggan, maka toko perlu memiliki persediaan 

yang lebih banyak. Akan tetapi, persediaan yang banyak saja tidak cukup untuk 

menjamin toko dapat memperoleh laba yang optimal, karena untuk dapat memperoleh 

laba yang optimal toko perlu memiliki pengelolaan persediaan yang baik.  

Menurut Datar dan Rajan (2018: 799), pengelolaan persediaan adalah 

kegiatan perencanaan, koordinasi, dan pengendalian aktivitas yang berhubungan 

dengan arus persediaan masuk dan keluar dalam suatu perusahaan. Pemeriksaan 

operasional atas aktivitas pengelolaan persediaan pada toko obat dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari aktivitas tersebut. Menurut Reider (2002: 

21–22), efektif adalah tercapainya tujuan perusahaan, sedangkan efisien adalah 

pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan menggunakan sumber daya yang 

minimum. Efektif dan efisien saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, 

dimana efektivitas perusahaan dapat terganggu apabila penggunaan sumber dayanya 

tidak efisien.  

Toko obat merupakan sebuah perusahaan dagang sehingga tujuan toko 

adalah memperoleh laba yang optimal. Maka, pengelolaan persediaan dikatakan 

efektif ketika tersedianya persediaan barang untuk dapat memenuhi permintaan 

pelanggan. Terjadinya stockout menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan belum 

efektif karena menyebabkan toko kehilangan kesempatan untuk menjual barang 

dagangannya kepada pelanggan yang mengakibatkan hilangnya laba.  

Sementara itu, pengelolaan persediaan dikatakan efisien ketika toko 

dapat mempertahankan jumlah persediaan barang yang optimum yang dapat menjamin 

pemenuhan permintaan pelanggan sehingga aktivitas operasional toko dapat berjalan 

dengan lancar dengan biaya yang seminimal mungkin. Jumlah persediaan barang yang 

optimum, artinya jumlah persediaan barang tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh 

terlalu banyak. Jika toko membeli persediaannya sedikit demi sedikit, maka tidak 

efisien karena biaya pengiriman menjadi tinggi. Sebaliknya, jika toko membeli 

persediaannya terlalu banyak juga tidak efisien karena biaya penyimpanan menjadi 
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tinggi, risiko barang rusak atau expired bertambah, dan rentan akan terjadinya 

kehilangan barang. Oleh karena itu, penting bagi toko untuk memiliki aktivitas 

pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien agar toko dapat memperoleh laba yang 

optimal. 

Dalam rangka membantu toko untuk mencapai aktivitas pengelolaan 

persediaan yang efektif dan efisien, maka dilakukanlah pemeriksaan operasional atas 

aktivitas pengelolaan persediaan pada toko obat. Menurut Reider (2002: 39), dalam 

pemeriksaan operasional terdapat lima tahap yang harus dilakukan, yaitu tahap 

planning, tahap work programs, tahap field work, tahap development of findings and 

recommendations, dan tahap reporting. Melalui pemeriksaan operasional, dapat 

ditemukan potensi masalah dan masalah-masalah yang terdapat dalam aktivitas 

pengelolaan persediaan yang dijalankan oleh toko. Kemudian temuan-temuan masalah 

tersebut dikembangkan menggunakan lima atribut, yaitu kondisi, kriteria, penyebab, 

dampak, dan rekomendasi (Reider, 2002: 40). Rekomendasi yang diberikan 

diharapkan dapat membantu pemilik dalam melakukan tindakan perbaikan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan pada 

toko.  
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